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ABSTRAKSI

ANALISIS BALOK PRATEGANG PADA GEDUNG KANTOR PT.
BANK TABUNGAN NEGARA YOGYAKARTA, Agus Alexander Tampubolon,
6005-TSS,tahun 1998, Program Studi Teknik Sipil Struktur, Jurusan Teknik Sipil,
Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Beton Prategang pada dasarnya merupakan beton yang telah diberi tegangan-
tegangan internal dengan besar dan distribusi sedemikian rupa, sehingga tegangan-
tegangan tarik potensial dalam beton akibat beban-beban luar, dapat dilawan sampai
tingkat yang diinginkan. Prategang ini dilakukan dengan cara menarik kawat dalam
tendon yang ditanam di dalam beton.

Pemakaian beton dan baja mutu tinggi yang menjadi kebutuhan utama dalam
perencanaan struktur prategang, akan memperkecil dimensi penampang melintang
beton prategang sehingga bentang yang lebih panjang dapat digunakan. Namun
pemilihan bentuk struktur tersebut menyebabkan momen dan lendutan yang terjadi
pada elemen beton akan lebih besar, sehingga kekuatan beton prategang terhadap
keruntuhan lentur sangat perlu untuk dipikirkan.

Tegangan-tegangan dalam yang akan diberikan pada beton, selain menggunakan
material baja mutu tinggi, akan dipengaruhi oleh bentuk tendon, pengangkuran,
sistem dan operasi prategang serta lingkungan disekeliling struktur. Faktor waktu
akan mempengaruhi beberapa sifat material beton mutu tinggi yang secara langsung
juga akan mempengaruhi distribusi tegangan-tegangan dalam.

Studi ini dimaksudkan untuk mengetahui sampai sejauh mana kekuatan beton
prategang yang telah direncanakan dan dikerjakan untuk melayani beban-beban luar
sampai batas-batas kekuatan yang disyaratkan.
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DAFTAR LAMBANG DAN SINGKATAN

a = tinggi blok persegi tegangan desak ekivalen, mm

A, = luas bantalan (bearing) pada pelat angkur, mm?

y = luas tulangan memecah (bursting) pada daerah tarik angkur, mm?

A, = luas beton pada penampang yang ditinjau, mm?

A, = luas tulangan prategang pada daerah tarik, mm?

A, = luas tulangan tarik non-prategang, mm?

A’ = luas tulangan desak non-prategang, mm?

4, = luas beton transformasi pada penampang yang ditinjau, mm?

A, = luas tulangan geser dalam daerah sejarak s, mm?

b = lebar penampang beton di daerah desak, mm

b, = lebar efektif balok beton di tepi atas sayap, mm

b, = lebar badan balok beton, mm

Cs = jarak dari serat bawah terluar ke garis netral beton, mm

c, = jarak dari serat atas terluar ke garis netral beton, mm

cgc = garis netral daerah beton (center of gravity of concrete), mm

c.gs = garis netral daerah baja (center of gravity of steel), mm

C. = koefisien rangkak ultimit beton

C, = koefisien rangkak pada saat t

d = jarak dari serat desak terluar ke titik berat tulangan tarik non-
prategang, mm

d, = jarak dari serat desak terluar ke titik berat tulangan prategang, mm
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jarak dari serat desak terluar ke titik berat tulangan tarik, mm
diameter tulangan (2), mm
eksentrisitas tendon terhadap titik berat beton, mm
eksentrisitas tendon di bawah titik berat beton, mm
eksentrisitas tendon di atas titik berat beton, mm
modulus elastisitas beton, MPa
modulus elastisitas tulangan prategang, MPa
modulus elastisitas tulangan non-prategang, MPa
tegangan yang tejadi dalam tendon akibat rekatan (bonded), MPa
tegangan yang terjadi pada bantalan pelat angkur, MPa
tegangan memecah pada daerah angkur, MPa
tegangan yang terjadi di serat atas beton di ketinggian baja pada
penampang yang ditinjau, MPa
tegangan yang terjadi di serat bawah beton di ketinggian baja pada
penampang yang ditinjau, MPa
kuat tekan beton yang ditentukan, MPa
kuat tekan beton pada saat pemberian prategang, MPa
tegangan efektif tulangan prategang (setelah memperhitungkan semua
kehilahgan prategang yang mungkin terjadi), MPa
tegangan jacking yang diberikan pada tendon selama operasi
prategang, Mpa
tegangan tarik awal sebelum terjadi kehilangan tegangan, MPa
tegangan dalam tulangan prategang pada kuat nominal, MPa
kuat tarik ultimit tendon yang ditentukan, MPa
kuat leleh tendon yang ditentukan, MPa
kehilangan tegangan akibat pengangkuran, MPa
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kehilangan tegangan akibat rangkak beton, MPa
kehilangan'tegangan akibat perpendekkan elastik, MPa
kehilangan tegangan akibat gesekkan dalam tendon, MPa
kehilangan tegangan akibat relaksasi baja, MPa
kehilangan tegangan akibat susut beton, MPa

modulus keruntuhan lentur beton, MPa

kuat leleh tulangan baja non-prategang yang ditentukan, MPa

gaya memecah pada pelat angkur, N

fungsi waktu untuk memperkirakan koefisien rangkak

tinggi total penampang beton, mm

tinggi daerah sayap beton, mm

kelembaman lingkungan, mm

momen inersia bersih beton terhadap sumbu pusat, mm*

momen inersia transformasi beton terhadap sumbu pusat, mm*
faktor umur pembebanaﬁ untuk rangkak beton

faktor koreksi kelembaman relatif untuk jenis perawatan beton
faktor bentuk dan ukuran penampang beton untuk rangkak

faktor koreksi kelembaman relatif untuk susut

faktor bentuk dan ukuran penampang beton untuk susut

panjang bentang dalam arah momen, diukur dari pusat ke pusat
tumpuan, mm

panjang bentang yang ditinjau dalam arah momen, mm

momen yang menyebabkan terjadinya retak lentur akibat beban luar,
Nmm

kuat momen nominal pada penampang beton, Nmm

momen terfaktor pada penampang beton, Nmm

T
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momen akibat beban mati, Nmm

momen akibat beban hidup, Nmm

rasio modulus elastisitas baja prategang terhadap beton

gaya jacking yang dikerjakan pada tendon, N

beban mati per unit luas, N/m

beban hidup per unit luas, N/m

jari-jari girasi, mm

spasi tulangan geser dalam arah paralel dengan tulangan longitudinal,
mm

interval waktu ij untuk menghitung kehilangan tegangan jangka
panjang, hari

umur pada waktu pembebanan untuk menghitung faktor jenis
perawatan beton pada rangkak, hari

kuat geser nominal, N )

kuat geser nominal yang disumbangkan oleh tulangan geser, N

gaya geser terfaktor pada penampang yang ditinjau, N

beban terfaktor per unit luas, N/m

jarak dari sisi atas pelat bantalan ke pusat angkur, mm

jarak dari pusat angkur ke sisi luar terdekat beton, mm

momen lawan di serat atas beton, mm3

sudut kelengkungan tendon, rad

faktor yang tergantung dari kuat tekan beton

faktor untuk memperhitungkan tipe tendon

le;ndutan sekeﬁka akibat prategang, mm

lendutan yang diakibatan oleh beban mati, mm

lendutan yang diakibatkan oleh beban hidup, mm
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regangan susut ultimit pada material beton, mm/mm
koefisien friksi wobble per meter panjang tendon
koefisien gesek lengkungan pada tendon

rasio tulangan tarik non-prategang

rasio tulangan desak non-prategang

rasio tulangan prategang

faktor reduksi kekuatan beton

indeks tulangan tarik non-prategang

indeks tulangan desak non-prategang

indeks tulangan prategang

jumlah kehilangan prategang total, MPa
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